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Skripsi ini dilatar belakangi dengan fenomena pada saat ini dimana 

teknologi yang semakin canggih, merambah ke berbagai segi kehidupan salah 

satunya pada dunia pendidikan. Pada bidang pendidikan yang biasanya dilakukan 

dengan proses belajar tatap muka sekarang beralih dengan metode daring atau PJJ 

(pembelajaran jarak jauh). Dikarenakan adanya wabah covid-19 yang tidak 

memungkinkan untuk melakukan proses belajar tatap muka. Sehubungan dengan 

proses pembelajaran daring ini banyak siswa yang merasa bosan dan jenuh karena 

banyaknya tugas yang diberikan oleh guru tanpa ada pendalaman materi secara 

langsung. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan kualitas pembelajaran 

daring, (2) Mendeskripsikan tingkat kejenuhan belajar siswa, (3) Mendeskripsikan 

pengaruh pembelajaran daring terhadap kejenuhan belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 

expost-facto. Populasi dalam penelitian in yaitu siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 

Kota Jambi Tahun ajaran 2020/2021. Sampling penelitian ini menggunakan teknik 

Simple Random sampling. Data penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan 

angket kepada siswa secara daring sesuai dengan kriteria yang berjumlah 74 

siswa. Setelah angket terkumpul, data dianalisis secara kuantitatif dengan rumus 

berdasarkan Kontinum Interval Normatif (KIN) dan regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS Statistic 21. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum siswa yang mengalami 

kejenuhan belajar sebesar 27% dengan frekuensi sebanyak 19 siswa pada 

klasifikasi tinggi. Pembelajaran daring sebesar 44% dengan frekuensi 33 siswa 

termasuk dalam klasifikasi sedang. Nilai signifikansi 0,000<0,05 artinya terdapat 

pengaruh pembelajaran daring terhadap kejenuhan belajar sebanyak 19,2% dalam 

artian kriteria penafsiran pengaruh yang diberikan cukup kuat. 

Dari hasil penelitian disarankan agar pihak sekolah dapat mengevaluasi 

kembali bagaimana pembelajaran daring yang telah dilaksanakan selama ini. 

Disamping itu para guru perlu memberikan variasi saat melakukan pembelajaran 

daring ataupun pemberian tugas. Dan pada pembelajaran daring ini guru harus 

lebih perhatian agar siswa tetap semangat untuk mengikuti pembelajaran. 
 


